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ABSTRAK

Fahrur Rozi, Khamdan Rifa’i, 2024: Strategi Pengembangan Pasar Tradisional
Untuk Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Islam
Di Pasar Labuhan Kecamatan Seraseh Kabupaten Sampang.

Kata Kunci: Potensi Pasar, Strategi Pengembangan, Pasar Tradisional

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta

ditandai dengan adanya transaksi antara penjual-pembeli secara langsung dan ada
proses tawar menawar, yang terdapat pula bangunan biasanya terdiri dari kios-
kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu
pengelola pasar.
Penelitian ini berfokus pada 1. Bagaimana potensi pasar Labuhan untuk
meningkatkan ekonomi Masyarakat dalam perspektif Islam di Desa Labuhan
Kecamatan Sereseh Kabupaten Sampang. 2. Bagaimana Strategi Pengembangan
pasar tradisional untuk meningkatkan ekonomi Masyarakat dalam perspektif
Islam di Desa Labuhan Kecamatan Sereseh Kabupaten Sampang. Tujuan dari
penelitian ini adalah 1. Mengetahui potensi pasar Labuhan untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat dalam perspektif Islam di Kecamatan Sereseh Kabupaten
Sampang. 2. Mengetahui strategi pengembangan pasar tradisional dalam
meningkatkan = ekonomi  Masyarakat pasar Labuhan Kecamatan = Sereseh
Kabupaten Sampang. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui potensi pasar
labuhan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dalam prespektif islam di
kecamatan sereseh Kabupaten Sampang, dan untuk mengetahui strategi
pengembangan pasar tradisional dalam meningkatkan Ekonomi masyarakat pasar
labuhan kecamatan sereseh Kabupaten Sampang.

Metode penelitian yang digunakan ialah metode pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti
menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan datanya dengan observasi,
wawancara, dan juga dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan
teknik deskriptif serta untuk menguji keabsahan datanya menggunakan trangulasi
sumber dan triangulasi data.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Pasar di Labuhan
berpotensi untuk meningkatkan ekonomi Masyarakat. Pasar labuhan dan tertata
rapinya sistem yang ada dapat memeberikan efek positif untuk meningkatkan
pendapatan pedagang dan juga terciptanya kenyamanan dan mengurangi
persaingan tidak sehat. 2. Adanya strategi pengembangan pasar dengan
dibentuknya pengurusan pengelola pasar yang memiliki masing-masing jobdisk
untuk melalukakn pemungutan biaya dan pengontrolan produk serta menjaga
keamanan pasar berupa kontroling rutin serta bekerjasama dengan pihak juru
parkir untuk melakukan pengamanan terhadap kendaraan penjual maupun
pelanggan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Cita-cita dalam bernegara adalah untuk mewujudkan masyarakat yang
sejahtera, adil dan makmur. Untuk mewujudkan cita-cita itu maka perlu
melaksanakan pembangunan. Melalui pembangunan, pemerintah bermaksud
meningkatkan kemakmuran masyarakat secara bertahap dan keseimbangan
yaitu dengan cara meningkatkan konsumsinya. Karena peningkatan konsumsi
sangat tergantung pada peningkatan pendapatan, dan peningkatan pendapatan
sangat tergantung pada peningkatan produksi, maka sebagai pelaku ekonomi
setiap anggota masyarakat selayaknya turut serta dalam proses pembangunan.
Secara teoritis, bila semua ikut menghasilkan, maka semuanya akan ikut
menikmati. Dengan demikian akan terwujudlah masyarakat yang sejahtera,
adil dan makmur yang kita cita-citakan.?

Training laboratories institute menyatakan dengan memanfaatkan
pengetahuan dan teknik yang berasal dari ilmu-ilmu perilaku, pengembangan
organisasi berupaya untuk mengintegrasikan kebutuhan individual untuk
tumbuh dan berkembang bersama dengan tujuan dan sasaran organisasi agar
dapat membuat organisasi lebih efektif.® Dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa organisasi bias dikatakan sebagai pasar yang sedang ingin
berkembang dengan bantuan pemerintah yaitu melalui kebijakan revitalisasi

pasar, tetapi tidak hanya sekedar kemajuan yang Nampak dari segifisik yang

2 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), 139.
*Komaruddin, Manejemen Berdasarkan Sasaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 223-224.



nyaman saja. Akan tetapi harus memperhatikan tujuan dan sasaran yang akan
dicapai dengan konsistensinya pada segi respon petugas pasar, monitoring
serta evaluasi software. Dengan demikian dapat tercapai tujuannya dengan
efektif dan memuaskan.

Kalimat yang berhubungan dalam perencanaan pembangunan
seringkali tidak mendapat perhatian yang serius dalam pemeriksaan hasil hasil
pekerjaan. Pihak pemeriksa lebih terfokus pada administrasi pelaksanaan saja
dan tidak pernah memperhatikan seberapa besar kuantitas yang dapat dicapai
dari implikasi strategis kegiatan itu. Ibarat petani diajari kualitas produk, maka
sepanjang konsumennya tidak memperhatikan kualitas hasil para petani maka
berkali-kali petani diajari kualitas produk, berkali-kali _pula petani
mengacuhkannya. Demikian halnya bila sikap pemeriksa pembangunan masih
seperti itu, jangan berharap banyak bahwa perencana pembangunan kita akan
menggunakan data statistic sebagai basis dalam perencanaannya. Proses
perencanaan pada akhirnya akan diwarnai oleh alur logika sebuah pemikiran.
Sudah barang tentu perencanaan yang demikian akan sangat rapuh dalam
kondisi ekonomi yang penuh ketidakpastian ini. Oleh Karena itu, diperlukan
perubahan struktural dalam proses pemeriksaan keuangan dan pembangunan
yang selama ini dilakukan.* Dan akhirnya program-program pemerintah
menjadi tragedy ketidakpuasan masyarakatnya.

Perencanaan pembangunan nasional yang dilaksanakan bangsa

Indonesia merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan

* Djoko Sudantoko, DilemaOtonomi Daerah (Yogyakarta: ANDI, 2005), 101-103.



pembangunan yaitu terciptanya kesejahteraan masyarakat sesuai dengan
Undang-Undang Dasar dan Pancasila sila ke lima.> Pembangunan daerah
merupakan bagian diperlakukan dari pembangunan nasional. Pembangunan
daerah adalah pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yang nyata, baik dalam aspek pendapatan,
kesempatan kerja, lapangan berusaha, akses terhadap pengambilan kebijakan,
berdaya saing, maupun peningkatan indeks pembangunan manusia.®

Penciptaan lapangan berusaha terdapat pula di pasar, Pasar sudah
menjadi bagian yang melekat dari kehidupan bermasyarakat. Sebagian orang
bahkan. menggantungkan pekerjaan sehari-hari. dari pasar.” Maka dari itu,
keberadaan pasar sangatlah vital bagi masyarakat serta bagi perekononomian.
Dalam kegiatan sehari-hari pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya
pembeli dan penjual. Namun dalam'bidang ekonomi, pasar tidak diartikan
sebagai tempat, namun lebih mengutamakan pada kegiatan jual beli tersebut.
Tidak hanya itu pasar juga merupakan penunjang peningkatan anggaran
pendapatan daerah. Sehingga keberadaan pasar dalam lingkungan masyarakat
sangat dibututuhkan baik itu pasar tradisional maupun pasar modern.

Manusia telah mengenal dan melakukan kegiatan jual beli sejak
mengenal peradaban sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan. Dalam kegiatan
jual-beli, keberadaan pasar merupakan salah satu hal yang paling penting

karena merupakan tempat untuk melakukan kegiatan tersebut selain menjadi

*Tenry Syawal, Analisis Sektor Basis Perekonomian Daerah: Studi Kasus Bulukumba,
(Development Policy and Management Review DPMR, bulukumba, 2022), 135-136.

®Feradis, “Perancangan Pembangunan Daerah”, 10 Februari 2021, https://kumparan.com/.

” Sudarmi, “Konstibusi Pasar Tradisional Galing Dalam Peningkatan Ekonomi Perspektif
Ekonomi Islam™, Jurnal STIT Sambas 5, No. 1, (januari, 2022), 213.
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salah satu indikator paling nyata kegiatan ekonomi masyarakat disuatu
wilayah. Sama halnya dengan bangsa lain, bangsa Indonesia telah lama
mengenal pasar khususnya pasar tradisional. Berdasarkan kamus Besar
Bahasa Indonesia pasar berarti tempat orang berjual beli, sedangkan
tradisional di maknai sikap dan cara berfikir serta betindak yang selalu
berdagang kepada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun-menurun.
Berdasarkan arti diatas, maka pasar tradisional adalah tempat orang berjual-
beli yang berlangsung di suatu tempat berdasarkan kebiasaan. Di Indonesia,
keberadaan pasar tradisinoal bukan semata urusan ekonomi, tetapi lebih jauh
kepada norma, ranah budaya, sekaligus peradaban yang berlangsung sejak
lama di berbagai wilayah Indonesia.®

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli
serta ditandai dengan adanya transaksi antara penjual-pembeli secara langsung
dan ada proses tawar menawar, yang terdapat pula bangunan biasanya terdiri
dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual
maupun suatu pengelola pasar.” Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari
seperti bahan-bahan makanan berupa sayur-sayuran, lauk-pauk, buah-buahan,
kue-kue atau jajanan pasar dan lain-lain, selain itu ada pula yang menjual
pakaian, barang elektronik, jasa dan barang-barang lainnya. Pasar tradisional
harus tetap dijaga keberadaannya sebab ia adalah representasi dari ekonomi

rakyat, ekonomi kelas bawah, serta tempat bergantung para pedagang skala

8 A.A Ketut Sri Candrawati, Pasar Modern dan pasar Tradisional Dalam Gaya Hidup
Masyarakat Kabupaten Tabanan Provinsi Bali, (Bali: STIA, 2010), 224.

% Toti Indrawati, “Analisis Sumber Modal Pedagang Pasar Tradisional Di Kota
Pekanbaru”, (Fakultas Ekonomi Universitas Riau, no.1, 2014), 4.



kecil menengah. Pasar tradisional merupakan tumpuan bagi para petani,
peternak, atau produsen lainnya selaku pemasok.

Salah satu pasar tradisional Indonesia terdapat di kecamatan sreseh
Kabupaten sampan Provinsi Jawa Timur yaitu ada 2 (dua) pasar, yang pertama
ada di lokasi jalan Masaran, Labuhan, Kec. Sreseh, Kabupaten
Sampang, Jawa Timur, yaitu pasarnya lebih tua dari pada peneliti teliti, di
pasar labuhan yang berada di jalan masaran lebih modern dari pada yang di
teliti peneliti di pasar labuhan yang satunya namanya juga sama persis di
pasar labuhan yang terletak di jalan disebelah timur dusun masaran. Pasar
labuhan yang. di teliti. peneliti. merupakan. pasar tradisional yang masih
menggunakan konsep.masih menggunakan di pinggir jalan/lesehan belum ada
yang namanya kios-kios di pinggir jalan. Pasar labuhan berdiri pada tahun
1998 yang pada mulanya hanya dihuni oleh- beberapa penjual dan pembeli
namun seiring dengan perkembangan zaman, pasar yang letaknya sangat
stategis ini dan banyak orang yang berlalu lalang di perempatan jalan oleh
karena itu saat ini pasar labuhan dijadikan sebagai pasar tradisional yang
gemar dikunjungi oleh masyarakat. Nama dari pasar itu sendiri merupakan
gambaran yang ada di Pelabuhan dari suasana pasar tradisional yang ada
dipasar tersebut.™

Labuhan adalah nama yang berasal dari cerminan suasana yang ada
dipasar ini. Labuhan adalah sebuah nama tempat dari pelabuhan yang bila

diartikan oleh warga setempat adalah tempat datangnya ikan, suasana pasar

1%Jawaher, diwawancarai oleh penulis, labuhan, 28 april 2021.



labuhan yang ramai oleh penjual dan pembeli karena adanya proses tawar-
menawar. Namun kondisi pasar labuhan sekarang sudah mengalami perubahan
yang cukup memadai karena pada awalnya penjual tidak memiliki kios-kios,
sekarang sudah banyak terdapat kios-kios yang berjejeran meskipun masih
banyak penjual yang tetap dalam kondisi seperti dulu.*

Pasar labuhan mulai beroperasi setiap hari, pada waktu setelah sholat
subuh sampai pukul tujuh pagi, dipasar ini kita dapat menemukan berbagai
macam kebutuhan rumah tangga. Dan harga yang ditawarkan pun masih
relative lebih murah dari pada pasar-pasar yang lebih modern. Harga yang
ditawarkan. relative murah karena para pedagang menawarkan barang-barang
yang dibeli langsung dari pihak pemasok yang kemudian ditawarkan kepada
pembeli dipasar ini. Hal inilah yang menyebabkan pasar labuhan merupakan
pasar tradisional yang sangat menarik perhatian masyarakat desa-desa lainnya
untuk berkunjung ketempat ini. Bahkan keberadaan pasar labuahan telah
menggeser daya tarik pasar sentral dari segi pengunjung. *?

Perdagang dipasar labuhan merupakan sebuah wusaha  dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat. Proses perekonomian sebagian
besar ditopang dalam sebuah proses jual-beli dan hal ini terjadi dalam suatu
pasar-pasar tradisional. Sebagian besar masyarakat setempat memperoleh
penghasilan dari sebagai pedagang tradisional. Dengan adanya usaha yang
demikian diharapkan untuk memungkinkan masyarakat dalam menciptakan

kondisi ekonomi yang lebih baik dari sebelumnnya. Terutama dalam

"jawaher, diwawancarai oleh penulis, labuhan, 28 april 2021
2Mamdudeh, diwawancarai oleh penulis, labuhan, 22 april 2021



pemenuhan kebutuhan hidupnya. Agar pencapaian ini dapat dilakukan secara
maksimal maka dianggap perlu menggali potensi yang ada untuk

dikembangkan lebih jauh.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk mengangkat
judul “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Untuk Meningkatkan
Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif Islam Di Pasar Labuhan
Kecamatan Sereseh Kabupaten Sampang.”

B. Fokus Masalah

Dari batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan per

masalahan yang terjadi pada penelitian.ini dapat diajukan dalam pertanyaan

penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana potensi pasar labuhan untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat Dalam Perspektif islam di Desa Labuhan Kecamatan Sereseh
Kabupaten Sampang?

2. Bagaimana strategi pengembangan pasar tradisional untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat dalam perspektif Islam di Desa Labuhan Kecamatan
Sereseh Kabupaten Sampang?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui potensi pasar labuhan untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat dalam prespektif islam di kecamatan sereseh kabupaten

sampang



2. Untuk mengetahui strategi pengembangan pasar tradisional dalam
meningkatkan Ekonomi masyarakat pasar labuhan kecamatan sereseh
kabupaten sampang

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini berisi tentang kontribusi yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat
teoritis dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat
secara keseluruhan'® dari penjabaran tersebut di atas maka tersusunlan
manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi yang dapat
menambah wawasan bagi pembaca tentang potensi pasar tradisional desa
Labuhan. Terutama dalam ‘merespon permasalahan yang ada untuk
kemudian mencarikan alternatif solusi.

Bagi peneliti baru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan bahan referensi. Dimana tema penelitian tersebut mungkin
konsisten dengan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti baru Sehingga
ide-ide peneliti baru dapat dilengkapi atau dikembangkan

2. Manfaat praktik
a. Bagi peneliti

Memperoleh wawasan dan pemahaman baru mengenai pengembangan

pasar tradisional dalam peningkatan ekonomi masyarakat, serta

3 Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah (Jember: lain Jomber Press, 2019), 45.



menjadi suatu kebanggaan atas pencapaian dan salah satu ukuran atas
ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama menempuh kuliah di kampus
UIN KHAS Jember.
b. Bagi UIN KHAS Jember

Khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi
Ekonomi Syariah, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
bagi peneliti selanjutnya terkait tentang Pengembangan Pasar
Tradisional dalam meningkatkan ekonomi Masyarakat dan juga
menjadi peneliti yang menghasilkan informasi yang bermanfaat
sebagai- pemasukan dan pengembangan khususnya dikampus UIN

KHAS Jember.

c. Bagi Masyarakat umum

Dapat secara langsung mengetahui pengembangan potensi sumber
daya alam dan sumber daya ekonomi dan berkembang diwilayah

penelitian, sehinggga dapat meningkatkan pendapatan bagi masyarkat.

E. Definisi Istilah

Untuk lebih member pemahaman judul di atas, maka penulis perlu

menjelaskan istilah sebagai berikut:

1.

Strategi Pengembangan
Strategi adalah pondasi tujuan organisasi untuk mencapai suatu
sasaran khusus'*. Pengembangan dalam teori manajemen organisasi

didefinisikan sebagai pengembangan keorganisasian yang meliputi

YSukartoReksohadiprodjo, ManajemenStrategik (Yogyakarta: BPFE, 2011), 11.
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serangkaian tindakan manajemen puncak suatu organisasi, dengan
partisipasi para anggota keorganisasian, guna melaksanakan proses
perubahan dan pengembangan dalam organisasi yang bersangkutan,
hingga dari kondisi yang sedang berlaku sekarang, melalui proses yang
berlangsung dalam waktu, dapat dilaksanakan aneka macam perubahan,
hingga pada akhirnya dicapai kondisi yang lebih memuaskan dan lebih
sesuai dengan tuntutan lingkungan.*
2. Pasar Tradisional

Menurut menteri perdagangan Republik Indonesia, pasar
tradisional merupakan wadah utama penjualan produk- produk: kebutuban
pokok yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi berkala menengah kecil
serta mikro. Salah satu pelaku di pasar tradisional adalah para petani,
nelayan, pengrajin dan home industry (industri rakyat).!® Dalam KBBI
pasar tradisional adalah tempat orang jual-beli yang masih menggunakan
adat, pandangan hidup, serta kepercayaan tradisi lama.*’

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan
pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara
langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya
erdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka olch

penjual maupun suatu pengelola pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan

5. Winardi, S.E., Manajemen Perubahan (The Management Of Change) Edisi Pertama
(Jakarta: KencanaPrenada Media grup, 2015), 140.

16 peraturan Mentri Perdagangan RI Nomor: 53/M-Dag/per/12/2008

7 philip Kotler dan A.B Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Jakarta: Salemba
Empat, 2007), 52
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sehari-hari seperti bahan-bahan makanan berupa ikan buah, sayur-sayuran,
telur, daging, kue, kain pakaian, barang elektronik jasa dan lain-lain.*®
pasar tradisional adalah pasar yang dikelola dengan manajemen
yang lebih tradisional dan simpel dari pada pasar modern. Pasar tradisional
cenderung menjual barang-barang lokal dan kurang ditemui barang impor.
Karena barang yang dijual dalam pasar tradisional cenderung sama dengan
pasar modern, maka yang dijual pun mempunyai kualitas yang relatif sama
dengan barang-barang dipasar modern. Secara kuantitas, pasar tradisional
umunya mempunyai persediaan barang yang jumlahnya sedikit sesuai
dengan modal yang dimiliki pemilik atau permintaan dari konsumen.*®
Pasar labuhan juga merupakan pasar tradisional yang menawarkan
banyak sekali makanan pokok hingga menjual pakaian ataupun kebutuhan
sehari-hari. Apalagi pasar labuhan terletak di lokasi strategis dan luas,
yang langsung berada di pinggir jalan, serta barang yang diperjual belikan
lengkap dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Pasar labuhan
secara langsung dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar seperti petani
dan nelayan untuk kepentingan perkonomian masyarakat sendiri.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,

8 Https://d. Wikipedin.Org/Wiki/Pasar_Tradisional Diakses selasa 28 mei 2024
Pukul 13.03 WIB

9 Indah Astuti, “Relasi Gender Pada Koluarga Perempuan Pedugung Di Pasur Klewer
Kota Surakarta,” (Fakultas Illmu Sosial Dan Illmu Politikuniversitas Sebelas Maret
Swakarta, 2010).
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bukan seperti daftar isi.”> Adapun susunan pembahasan pada penelitian ini
terdiri dari:
BAB I: PENDAHULUAN

Pada Bab ini sebagai kerangka awal dalam sistematika penelitian
skripsi, bab ini berisi tentang focus penelitian, tujuan penelitian, definisi
istilah dan manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis.
BAB Il: KAJIAN KEPUSTAKAAN

Bab ini menielaskan berbagai hasil peneltian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang hendak dilakukan peneliti dan disertai kajian teori
untuk . dijadikan- sebagai - perspektif - dalam. penelitian, sehingga menjadi
pendukung dalam karya ilmiah ini.
BAB Il1: METODE PENELITIAN

Bab ini menjabarkan tentang pendekatan dan jenis peneltian, lokasi
peneltian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data dan penjabaran tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan.
BAB IV: PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Bab ini menjabarkan daripada hasil penelitian yang meliputi gambaran
objek penelitian, penyajian data, dan analisis serta hasil temuan penelitian.
BAB V: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang menjelaskan kesimpulan dari
bab-bab sebelumnya dan adanya saran-saran untuk penelitian selanjutnya yang

bersifat membangun.

2 Tim penyusun, Pedoman Karya llmiah (jember: lain jember press, 2019), 91.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Sedikitnya penulis sudah menemukan beberapa literatur yang terkait
menggunakan hal itu. antara lain yaitu:

1. Sakur, (2020) “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional dalam
Meningkatkan Kepuasan dan Pendapatan Pedagang di Pasar Bundeg
Desa Durin Timur Konang Bangkalan Tahun 2020”7, Sekolah Tinggi
Agama Islam darul Hikmah Bangkalan.**

Penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan program
pengembangan pasar - tradisional - dalam - meningkatkan kepuasan dan
pendapatan pedagang dalam pasar tradisional di pasar Bundeg Desa Durin
Timur Konang Bangkalan di tahun 2020. Dan juga untuk mengetahui
strategi yang tepat untuk pengembangan pasar tradisional dalam
meningkatkan kepuasan dan pendapatan pedagang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
penelitian lapangan (field research). Pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi pengembangan pasar
Bundeg Durin Timur Konang dalam meningkatkan kepuasan dan juga

pendapatan pelanggan dilakukan dengan memahami aspek-aspek yang

2! Sakur, “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional dalam Meningkatkan Kepuasan dan
Pendapatan Pedagang di Pasar Bundeg Desa Durin Timur Konang Bangkalan Tahun 2020,”
(Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Hikmah Bangkalan, 2020).

13
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terdapat pasca revitalisasi dilakukan. Aspek tersebut meliputi aspek fisik,
aspek ekonomi, aspek sosial. Dari ketiganya, pedagang belum merasa puas
karena sistem penindak lanjutan keluhan dan juga saran yang lambat,
sarana dan prasarana yang belum optimal dan kesejahteraan pedagang
dalam hal pendapatan tidak maksiman atau bahkan menurun.

Persamaan penelitian ini dengan peneliti yang akan dilakukan
adalah pada tujuan penelitian; yaitu strategi pengembangan pasar
tradisional. Perbedaannya terdapat pada lokasi penelitian, penelitian Sakur
fokus kepada meningkatkan kepuasan dan pendapatan pedagang,
sedangkan . peneliti -fokus kepada -meningkatkan ekonomi. masyarakat
dalam perspektif Islam.

2. Nurul Hafizah, (2020) “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional
dalam Meningkatkan 'Kepuasan Pedagang Menurut Perspektif
Ekonomi Islam”, Universitas Islam Negeri Raden Intan Bandar
Lampung.?

Pasar tradisional memegang peran penting sebagai titik tumpu
perekonomian masyarakat, keberadaan pasar tradisional merupakan salah
satu sektor penting yang mendukung perekonomian rakyat. Namun
keadaan yang ada pasar tradisional identik dengan citra negatif. Untuk itu,
agar bisa bersaing dengan pasar modern dan mampu terus beroperasi

diperlukannya pengembangan pasar berupa revitalisasi.

2 Nurul Hafisah, “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional dalam Meningkatkan
Kepuasan Pedagang Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Bandar Lampung, 2020).
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Revitalisasi pasar tradisional yang dilakukan diharapkan tidak
hanya berdampak pada perbaikan aspek fisik pasar tetapi berdampak
terhadap aspek manajemen serta aspek ekonomi dengan tujuan dapat
meningkatkan kepuasan pedagang.hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kepuasan pedagang terhadap pengembangan pasar yang dilakukan dipasar
Bambu Kuning hanya aspek kemampuan fisik (Tangible) saja berdampak
positif sedangkan untuk Keandalan (Reliabilly) dan Jaminan (Assurance)
membawa dampak negatif, perlu ditingkatkan dalam pemeliharan pasar
olen UPT pasar Bambu Kuning. Dalam prinsip ekonomi Islam
pengembangan pasar yang dilakukan pasar Bambu Kuning hanya 2 (dua)
saja yang memenuhi prinsip ekonomi Islam yaitu khilafah dan ma’ad.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian-yang akan dilakukan
peneliti terletak pada metode penelitian, dan objek penelitian yaitu tentang
strategi pengembangan pasar tradisional. Sedangkan perbedaannya terletak
pada fokus masalah dimana penelitian terdahulu ini mengangkat fokus
masalah strategi pengembangan pasar Tradisional secara umum,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti fokus kepada proses
pasar tradisional dan persfektif islam

3. Rifqi Hanif, (2020) “Analisis Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap
Pendapatan Pedagang Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di
Pasar Sumpiuh, Banyumas, Jawa Tengah)”, Institut Agama Islam

Negeri Purwokerto.?

2 Rifgi Hanif, “Analisis Revitalisasi Pasar Tradisional Terhadap Pendapatan Pedagang
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Pasar Sumpiuh, Banyumas, Jawa Tengah)”, (IAIN
Purwokerto, 2020).
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Penelitian ini jika dilihat dari kajiannya maka menggunakan
penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Adapun tahnik pengumpulan data menggunakan tehnik
wawancara, observasi, dokumentasi dan kuesioner. sedangkan tehnik
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil analisis revitalisasi
pasar tradisional terhadap pendapatan di pasar sumpiuh berjalan secara
tidak efektif. pendapatan pedagang pasar setelah revitalisasi mengalami
penurunan seperti- jumlah penjualan menurun, jumlah pembeli menurun,
sulit mendapatkan keuntungan, barang dagangan yang kadaluarsa/layu
semakin bertambah, Ditinjau dari analisis ekonomi Islam, Pasar Sumpiuh
termasuk pasar islami, terhindar dari jual beli yang dilarang dalam Islam,
serta intervensi pemerintah sudah berjalan dengan baik.

4. Sholikhuddin, (2021) “Potensi Pasar Tradisional Dalam Peningkatan
Kualitas Ekonomi Masyarakat Menurut Perspektif Islam (Studi Di
Pasar Legi Ponorogo)”, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.**

Potensi merupakan daya yang dimiliki oleh setiap orang, tetapi
daya tersebut belum dikelola dengan maksimal. Oleh karena itu, yang
menjadi tugas dari pengelola yang berpotensi yakni bagaimana cara
mengelola potensi yang ada guna untuk meraih potensi yang maksimal.

Potensi dapat menjadi perilaku apabila dikelola dan dikembangkan melalui

2 Sholikhuddin, “Potensi Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Kualitas Ekonomi
Masyarakat Menurut Perspektif Islam (Studi Di Pasar Legi Ponorogo)”, (IAIN Ponorogo, 2021).
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proses yang tertata. Karena potensi tidak akan terwujud secara maksimal
apabila pengelolaan maupun sistem pengelolaannya tidak sesuai dengan
metode ataupun teori yang sudah ditentukan.

Pasar tradisional yang selama ini dikenal dengan tempat yang
kumuh, becek, semrawut, bau dan sumpek. Bukan hanya itu pasar
tradisional juga diwarnai dengan kemacetan dan juga terkadang berdesak-
desakan. Hingga untuk sebagian kalangan khususnya kaum menengah ke
atas dan para remaja, justru harus dihindari karena akan menurunkan
gengsi mereka. Kondisi pasar tradisional yang demikian terpuruk
membuat banyak masyarakat di- Indonesia memilih belanja di pasar
modern, seperti mall, minimarket, supermarket, hippermarket, dan
sebagainya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia, landasan teori di
manfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian susuai dengan fakta
dilapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan
gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan
hasil penelitian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu bentuk
metode penelitian yang mengikuti proses pengumpulan data, penulisan,

penjelasan atas data dan setelah itu dilakukan analisis.
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5. Muhammad Ghufron, (2021) “Strategi Pengembangan Pasar
Tradisional Dalam Meningkatkan Kepuasan Pembeli Menurut
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di Pasar Bumi Daya Kecamatan
Palas Kabupaten Lampung Selatan)”, Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung Bandar Lampung.®

Pasar tradisional dapat dilihat kembali oleh konsumen jika citra
buruk yang menempel selama ini dihapuskan. Kuncinya ialah pasar
tradisional harus ditata sedemikian rupa sehingga keadaannya menjadi
bersih dan nyaman bagi pengunjung termasuk menjaga kualitas kesehatan
produk yang dijual. Revitalisasi dalam kaitan ini dapat dilihat dari fungsi
pasar pasar tradisional itu sendiri_yang salah satunya sebagai penopang
utama perekonomian yang secara langsung berhubungan dengan tingkat
pendapatan, selain itu juga berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
pembeli di pasar tersebut. Kalimat yang berbunga-bunga dalam
perencanaan pembangunan seringkali tidak mendapat perhatian yang
serius dalam pemeriksaan hasil-hasil pekerjaan. Pihak pemeriksa lebih
terfokus pada administrasi pelaksanaan saja dan tidak pernah
memperhatikan seberapa besar kuantitas yang dapat dicapai dari implikasi
strategis kegiatan itu. Ibaratnya petani diajari kualitas produk, maka
sepanjang konsumennya tidak memperhatikan kualitas hasil para petani
maka berkali-kali petani diajari kualitas produk berkali-kali pula petani

mengacuhkannya. Demikan halnya bila sikap pemeriksa pembangunan

% Muhammad Ghufron, “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan
KepuasanPembeliMenurutPerspektif Ekonomi Islam (Studi Di Pasar Bumi Daya Kecamatan Palas
Kabupaten Lampung Selatan)”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung Bandar Lampung, 2021).
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masih seperti itu, jangan berharap banyak bahwa perencana pembangunan
kita akan menggunakan data statistik sebagai basis dalam perencanannya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
yaitu jenis yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun
rekayasa manusia. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. Yang umumnya adalah bahwa penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Dengan demikian,
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut.

6. Anggiresta, dkk, (2022) “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional
Sebagai Upaya Peningkatan Kepuasan Pedagang dan Pengunjung
pada Pasar Rakyat Tombatu Kabupaten Minahasa Tenggara”,
Universitas Sam Ratulangi.?

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi yang
tepat dalam pengembangan pasar tradisional sebagai upaya peningkatan
kepuasan pedangan dan pengunjung pasar Rakyat Tombatu. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari hasil analisis melalui tahap matriks IFAS dan EFAS, diagram
SWOT, dan matriks SWOT dapt diketahui bahwa jenis-jenis strategi yang
tepat yang dapat diterapkan Pasar Rakyat Tombatu adalah strategi

integrasi ke belakang, strategi penetrasi pasar, strategi integrasi horizontal,

% Anggiresta, dkk, “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Sebagai Upaya
Peningkatan Kepuasan Pedagang dan Pengunjung pada Pasar Rakyat Tombatu Kabupaten
Minahasa Tenggara,” (Skripsi, Universitas Sam Ratulangi, 2022).
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strategi pengembangan produk, strategi pengembangan pasar, dan strategi
modernisasi pasar.

Persamaan dari penelitian ini membahas mengenai strategi
pengembangan pasar tradisional. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini
tidak mengkaji dalam perspektif islam.

7. Milawati, (2022) “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Desa
Tawakua Kec. Angkona Kab. Luwu Timur (Studi pada Pasar
Tradisional Desa Tawakua)”, Institut Agama Islam Negeri Palopo.27

Penelitian ini membahas mengenai strategi pengembangan pasar
desa Tawakua dengan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan strategi
pengembangan pasar desa Tawakua agar pasar tersebut dapat bersaing
dengan pasar lainnya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatid
dengan pengumpulan- data melalui pengamatan (observasi), wawancara
dan dokumentasi. Hasil dari penelitiannya, dengan menggunakan matriks
EFI (Evaluasi Faktor Internal) dan EFE (Evaluasi Faktor Eksternal)
diketahui bahwa factor strategis internal terhadap pengembangan pasar
desa Tawakua yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan menunjukkan
skor tertimbang 2,1 dan faktor strategis eksternal terhadap pengembangan
pasar desa Tawakua terdiri dari peluang dan ancaman menunjukkan skor
tertimbang sebesar 2,31 pada komoditi, keakraban pedagang dan
konsumen, komoditi pertanian dan Perkebunan yang unggul. Dari sisi

eksternal terdapat 4 poin peluang dan 3 poin ancaman. Poin peluangnya

2" Milawati, “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Desa Tawakua Kec. Angkona
Kab. Luwu Timur (Studi pada Pasar Tradisional Desa Tawakua),” (Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Palopo, 2022).
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yakni peluang budaya tawar menawar dipertahankan, mata pencaharian
Masyarakat, lokasi ditengah desa, banyaknya penduduk. Sedangkan
ancamannya yakni adanya fitur belanja online, pasar modern, adanya
kebijakan pemerintah dimasa pandemi dan kenaikan harga komoditas.

Persamaan dengan penelitian peneliti menganalisis strategi
pengembangan pasar tradisional. Sedangkan perbedaannya tidak mengkaji
dalam perspektif islam.

8. Nengsih, (2023) “Analisis Strategi Pengembangan Pasar Tradisional
dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Kamis Desa
Bumi. Makmur Kabupaten Musi  Rawas)”, UIN Raden Fatah
Palembang.”®

Penelitian ini membahas tentang strategi pengembangan pasar
tradisional (pasar kamis) di desa Bumi Makmur Kabupaten Musi Rawas.
Menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan data primer
dan sekunder dengan teknik pengumpulan data melalui pengamatan
(observasi), wawancara, dan studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan dari pasar
tradisional di Bumi Makmur berperan sangat penting bagi Masyarakat,
karena letaknya yang strategis berada ditengah-tengah  desa.
Pengembangan pasar tradisional (pasar kamis) yang dilakukan di desa
Bumi Makmur dengan melakukan program revitalisasi pasar oleh

pemerintah desa untuk memperbaiki kios-kios yang berada di pasar dan

8 Nengsih, “Analisis Strategi Pengembangan Pasar Tradisional dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pasar Kamis Desa Bumi Makmur Kabupaten Musi Rawas),”
(Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2023).
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jalanan di pasar. Sehingga para pedagang akan lebih nyaman saat mereka
berjualan dan dengan adanya program yang dilakukan pemerintah desa,
membuat lingkungan pasar lebih bersih dan tata letak kios-kios di pasar
lebih tertata rapi daripada sebelumnya.

Persamaannya dengan penelitian peneliti ialah membahas
mengenai strategi pengembangan pasar tradisional. Perbedaannya, tidak
mencantumkan perspektif ekonomi islam.

9. Ramita, (2023) “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional dalam
Meningkatkan Kepuasan Pedagang (Studi Kasus Pasar Sinunukan
Kabupaten Mandailing Natal)”, Universitas Islam Negeri Syekh
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.?®

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pasar tradisional yang tidak
berkembang dan tidak ada renovasi bangunan. Permasalahan yang terjadi
karena pelayanan yang lambat terhadap keluhan yang disampaikan oleh
pedagang kepada pengelola pasar yang mengakibatkan pasar tradisional
tidak berkembang dan tidak dapat mewujudkan pasar yang lebih baik bagi
pedagang maupun kenyamanan bagi konsumen untuk berbelanja di pasar
Sinunukan. Rumusan masalah penelitian ini bagaimana strategi
pengembangan pasar tradisional dalam meningkatkan kepuasaan
pedagang. Jenis penelitian yang digunakan ialah metode penelitian
kualitatif deskriptif. Dengan Teknik pengumpulan data menggunakan

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data

» Ramita, “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional dalam Meningkatkan Kepuasan
Pedagang (Studi Kasus Pasar Sinunukan Kabupaten Mandailing Natal)”, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syekh Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023).
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menggunakan SWOT, matriks IFAS dan matriks EFAS dan matrik analisis
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan strategi pengembangan pasar
tradisional dalam meningkatkan kepuasan pedagang Yyakni dengan
meningkatkan kebersihan, keamanan, dan juga ketertiban, agar daya beli
konsumen di pasar Sinunukan semakin tinggi. Dan juga meningkatkan
pelayanan dan fasilitas pendukung dan meningkatkan sistem tata kelola
denngan adanya kemajuan teknologi dan komunikasi.

Persamaan dari penelitian ini membahas mengenai strategi
pengembangan pasar tradisional. Sedangkan perbedaannya tidak
mencantumkan perspektif ekonomi islam.

10. Silvi Ranggayoni, (2023). “Peran . Pasar _Tradisional =~ Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang Menurut Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Pada Pasar Ulee Kareng Di Kota Banda Aceh)”,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.*

Pasar tradisional adalah wadah untuk mendapatkan berbagai
kebutuhan pokok baik sandang maupun pangan bagi mayoritas penduduk
di tanah air. Mereka bisa mendapatkannya dengan harga yang terjangkau
bahkan dengan sistem tawar menawar. Pasar tradisional selalu menjadi
indikator nasional dalam kaitannya dengan pergerakan tingkat kestabilan
harga.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang tidak menggunakan

% silvi Ranggayoni, “Peran Pasar Tradisional dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Pedagang Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pasar Ulee Kareng Di
Kota Banda Aceh),” (Skripsi, UIN Ar-Raniry, 2023).



24

perhitungan dan menggunakan angka. Sedangkan menurut Rukajat (2018)
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk
cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka. Dimana peneliti
mencoba mewawancarali dan membagikan kuesioner kepada pembeli dan
pedagang di Pasar Ulee Kareng kemudian nantinya diharapkan dapat
untuk menjawab rumusan masalah mengenai peran pasar tradisional
terhadap kesejahteraan pedagang dan dalam hal ini maka peneliti
menggunakan indikator kesejahteraan secara umum berdasarkan indikator
dari Badan Pusat Statistik. Selain itu juga peneliti menggunakan indikator
kesejahteraan berdasarkan perspektif ekonomi Islam atau dilihat dari
Magasid Syariah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti terletak pada metode penelitian, dan objek penelitian yaitu di pasar
tradisional. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus masalah dimana
penelitian terdahulu ini mengangkat fokus masalah peranan pasar
tradisional dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti fokus kepada strategi
pengembangan pasar tradisional untuk meningkatkan

pengembangan masyarakat.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 | Sakur, 2020 | Strategi Pengembangan | Membahas strategi | Perbedaannya terdapat
Pasar Tradisional dalam | pengembangan pada lokasi penelitian,
Meningkatkan Kepuasan | pasar tradisional. penelitian Sakur fokus
dan Pendapatan kepada meningkatkan
Pedagang  di  Pasar kepuasan dan
Bundeg Desa Durin pendapatan pedagang,
Timur Konang sedangkan peneliti
Bangkalan Tahun 2020. fokus kepada
meningkatkan
ekonomi  masyarakat
dalam perspektif
Islam.

2 | Nurul Strategi  Pengembangan | Membahas Perbedaannya terdapat
Hafizah, Pasar Tradisional dalam | mengenai strategi | pada lokasi penelitian,
2020 Meningkatkan Kepuasan | pengembangan penelitian Nurul

Pedagang Menurut | pasar - tradisional. | Hafizah fokus kepada
Perspektif Ekonomi | Dan menggunakan | meningkatkan
Islam. metode penelitian | kepuasan  pedagang
kualitatif deskriptif. | menurut  perspektif
Ekonomi Islam,
sedangkan peneliti
fokus kepada
meningkatkan
ekonomi  masyarakat
dalam perspektif
Islam.
3 | Rifgi Hanif, | Analisis Revitalisasi | Membahas Perbedaannya terletak
2020 Pasar Tradisional | mengenai pada objek penelitian
Terhadap Pendapatan | revitalisasi
Pedagang Perspektif | (pengembangan)
Ekonomi Islam (Studi | pasar tradisional
Kasus Di Pasar Sumpiuh, | terhadap
Banyumas, Jawa | pendapatan
Tengah) pedangan  dalam
perspektif ekonomi
Islam.

4 | Sholikhuddin, | Potensi Pasar Tradisional | Peningkatan Lokasi penelitian,

2021 Dalam Peningkatan | ekonomi fokus masalah
Kualitas Ekonomi | masyarakat
Masyarakat Menurut | menurut perspektif

Perspektif Islam (Studi di
Pasar Legi Ponorogo)

Islam
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No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan
5 | Muhammad | Strategi Pengembangan | Membahas strategi | Lokasi penelitian dan
Ghufron, Pasar Tradisional Dalam | pengembangan fokus penelitian
2021 Meningkatkan Kepuasan | pasar  tradisional
Pembeli Menurut | menurut perspektif
Perspektif Ekonomi | ekonomi Islam
Islam (Studi Di Pasar
Bumi Daya Kecamatan
Palas Kabupaten
Lampung Selatan)”
6 | Anggiresta, Strategi Pengembangan | Membahas strategi | Lokasi penelitian dan
dkk, 2022 Pasar Tradisional | pengembangan fokus penelitian
Sebagai Upaya | pasar tradisional
Peningkatan ~ Kepuasan
Pedagang dan
Pengunjung pada Pasar
Rakyat Tombatu
Kabupaten Minahasa
Tenggara.
7 | Milawati, Strategi Pengembangan | penelitiannya sama | Subjek penelitian,
2022 Pasar Tradisional Desa | menggunakan lokasi penelitian, dan
Tawakua Kec. Angkona | metode kualitatif | fokus penelitian
Kab. Luwu Timur (Studi | yang mana meneliti
pada Pasar Tradisional | tentang
Desa Tawakua) pengembangan
pasar tradisional
8 | Nengsih, Analisis Strategi | Metode penelitian | Lokasi penelitian dan
2023 Pengembangan Pasar | dan tema penelitian | fokus penelitian
Tradisional dalam | yang mana meneliti
Perspektif Ekonomi | tentang pasar
Islam (Studi Kasus Pasar | tradisional dalam
Kamis  Desa  Bumi | Perspektif Islam
Makmur Kabupaten
Musi Rawas)
9 | Ramita, 2023 | Strategi Pengembangan | Terletak pada | Lokasi penelitian dan
Pasar Tradisional dalam | metode penelitian | fokus penelitian
Meningkatkan Kepuasan | dan objek
Pedagang (Studi Kasus | penelitian
Pasar Sinunukan
Kabupaten  Mandailing

Natal)
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No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan

10 | Silvi Peran Pasar Tradisional | Metode penelitian | Subjek penelitian,
Ranggayoni, | Dalam Meningkatkan | dan tema penelitian | lokasi penelitian, dan
2023 Kesejahteraan Pedagang | yang mana meneliti | fokus penelitian

Menurut Perspektif
Ekonomi Islam (Studi
Pada Pasar Ulee Kareng
Di Kota Banda Aceh)

tentang pasar
tradisiaonal dalam
Perspektif Islam

B. Kajian teori

1. Pasar Tradisional

Pasar adalah tempat atau keadaan yang mempertemukan antara
permintaan (pembeli) atau penawaran (penjual) untuk setiap jenis barang,
jasa atau sumber daya. Pembeli ‘meliputi konsumen yang membutuhkan
tenaga kerja, modal dan barang baku produksi baik untuk memproduksi
barang maupun jasa. Penjual termasuk juga untuk industri menawarkan
hasil produk atau jasa yang diminta oleh pembeli. Pekerjaan menjual
tenaga dan dan keahliannya, pemilik lahan menjual atau menyewakan
asetnya, sedangkan pemilik modal menawarkan pembagian keuntungan
dari kegiatan bisnis tertentu. Secara umum semua orang akan berperan
ganda yaitu sebagai pembeli dan penjual. Menurut menteri perdagangan
Republik Indonesia, pasar tradisional, Pasar tradisional merupakan wadah
utama penjualn produk-produk kebutuhan pokok yang dihasilkan oleh para
pelaku ekonomi berskala menengah kecil serta mikro. Salah satu pelaku
dipasar tradisional adalah para petani, nelayan, penghrajin dan home

industri.
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Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan
pembeli serta di tandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara
langsung, bangunannya terdiri dari kios-kios atau gerai, kios dan dasaran
terbuka yang dibuk penjual maupun suatu pengelolanpasar. Pada pasar
tradisional ini sebagian besar mnjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-
bahan makanan berupa sayur- sayuran, buah-buahan, lauk-pauk, kue-kue
tradisional dan makanan nusantara lainnya.

2. Peningkatan Ekonomi Masyarakat

Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
mendapatkan- keterampilan ataukemampuan . lebih baik. Ekonomi itu
sendiri _dapat diartikan sebagai ilmu tentang mengelola rumah tangga.
Peningkatan ekonomi merupakan suatu hal yang sepenuhnya harus
dilakukan guna memberikan kesejahteraan pada masyarakat.*! Tujuannya
adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan produksi,
distribusi, dan konsumsi. Dari ketiga kegiatan utama tersebut produksi
dapat diartikan sebagai pembuat atau penghasil, sedangkan distribusi
adalah pemasaran atau penyalur, dan konsumen berarti pemakai atau yang
membutuhkan suatu barang yang sudah jadi siap untuk digunakan sesuai
kebutuhan. Peningkatan ekonomi adalah keadaan dimana seseorang yang
sebelumnya belum mempunyai penghasilan uang yang lebih
dari cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari hari, hingga mampu

mendapatkan penghasilan yang lebih cukup.

31 M Paramitu, Dkk., "Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Pemanfatan Sumbar
Daya Lokal" Jurnal (Cirebon: Universitas Djuand Bogor) 19.
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Ada tiga pilar pokok dalam ajaran islam yang harus dipahami dan
dilaksanakan. Pertama adalah agidah. Agidah adalah komponen ajaran
islam yang mengatur atas keyakinan tentang keberadaan Allah. Kedua,
Syariah, komponen ajaran islam mengatur tentang kehidupan seorang
muslim baik yang berkaitan dengan ibadah maupun dalam bidang
muamalah dan ketiga akhlak yang merupakan landasan perilaku dan
kepribadian yang akan menciriksn dirinya sebagai seorang muslim yang
taan berdasarkan syariat dan agidah. Ekonomi dapat diartikan sebagai ilmu
tentang mengelola rumah tangga. Tujuannya adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidup melalui tigakegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi.
Dari ketiga kegiatan utama tersebut produksi dapat diartikan sebagai
pembuat atau penghasil, sedangkn distribusi adalah pemasaran atau
penyalur, dan konsumen berarti pemakai- atau yang membutuhkan suatu
barang yang sudah jadi siap untuk digunakan sesuai kebutuhan.
Peningkatan ekonomi adalah keadaan dimana seseorang yang sebelumnya
belum mempunyai penghasilan uang yang lebih dari cukup untuk
memenuhi  kebutuhan sehari-hari, hingga mampu mendapatkan
penghasilan yang lebih dari cukup.

Moeliono menyatakan bahwa pengertian peningkatan adalah
sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau
kemampuan menjadi lebih baik. Menurut KBBI ekonomi adalah aktivitas
manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan

konsumsi barang dan jasa. Sholahuddin Ekonomi secara umum atau secara
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khusus adalah aturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga.
Ekonomi juga dikatakan sebagas ilmu yang menerangkan cara-cara
menghasilkan, mengedarkan, membagi serta memakai barang dan jasa
dalam masyarakat sehingga kebutuhan materi masyarakat dapat
terpenuhi sebaik-baiknya.

Kegiatan ekonomi dalam masyarakat adalah mengatur urusan harta
kekayaan baik yang menyangkut kepemilikkan, pengembangan maupun
distribusi Sehingga peningkatan perekonomian merupakan suatu cara yang
dilakukan oleh masyarakat guna mengatur perekonomian yang lebih baik,
yang mana keadaan ekonomi masyarakat sebelumnya masih rendah
bahkan_dikatakan tidak cukup _ sehingga _dengan _ peningkatan
tersebutmampu memenuhi  kehidupannya bahkan  mendapatkan
penghasilan yang lebih dari cukup.

3. Definisi Strategi pengembangan

Strategi diambil dari bahasa Yunani, stratos yang artinya tentara
dan ago yang artinya pemimpin. definesi strategi dalam dunia kemiliteran
adalah ilmu untuk merencanakan dan mengarahkan operasi operasi militer
berskala besar dalam menggerakkan pasukan keposisi yang paling
menguntungkan sebelum pertempuran sebenarnya dengan musuh
dilakukan. Sedangkan arti dari strategi adalah berhubungan atau yang

berhubungan dengan strategi.*

%2 Philip Kotler dan A.B Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Jakarta: Salemba
Empat, 2007), 52.
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Strategi yaitu cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan
berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap faktor internal dan eksternal.
Strategi berkaitan dengan tujuan akhir sedangkan taktik berkaitan dengan
tujuan menengah. Pada organisasi bisnis atau perusahaan, strategi
merupakan cara untuk mendapatkan keuntungan yang besar, sebaliknya
dalam organisasi non bisnis atau organisasi non komersil strategi adalah
cara untuk memuaskan anggotanya. Dalam organisasi di pemerintahan
strategi merupakan cara untuk bias memberi pelayanan yang maksimal
kepada masyarakat sebagai pembayar pajak.

Strategi adalah arah atau jalan yang akan- ditempuh. organisasi
dalam rangka menjalankan misinya untuk menuju pencapaian visi. strategi
adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya untuk
melaksanakan kebijaksanaan hal -ini dituangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI).

Pengembangan dalam teori manajemen organisasi didefinisikan
sebagai pengembangan keorganisasian yang meliputi serangkaian tindakan
manajemen puncak suatu organisasi dengan partisipasi para anggota
keorganisasian, guna melaksanakan proses perubahan dan pengembangan
dalam organisasi yang bersangkutan, hingga dari kondisi yang sedang
berlaku sekarang, melalui proses yang berlangsung dalam waktu, dapat
dilaksanakan aneka macam perubahan, hingga pada akhirnya dicapai
kondisi yang lebih memuaskan dan lebih sesuai dengan tuntutan

lingkungan.
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Pengembangan organisasi merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan. Di masa depan, berbagai jenis organisasi hanya akan
berkembang dan maju apabila cepat tanggap terhadap arus perubahan yang
terjadi. Tuntutan mewujudkan perubahan dapat timbul dari dua sumber,
yaitu dari dalam organisasi harus selalu peka terhadap aspirasi, keinginan,
tuntutan dan kebutuhan berbagai kelompok itu dikenal dengan istilah
pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Beckhart, pengembangan organisasi adalah upaya yang
berencana meliputi keseluruhan organisasi dan dikelola dari atas untuk
meningkatkan - efektivitas dan kesehatan organisasi-melalui. intervensi
terencana_ terhadap proses yang terjadi dalam _organisasi_ dengan
memanfaatkan pengetahuan yang berasal dari ilmu perilaku.

Pendekatan pengembangan organisasi dapat pula dianggap sebagai
rencana untuk memanfaatkan sumber-sumber daya yang memadai bagi
revitalisasi organisasi. Dengan cara itu orang mengharapkan pertumbuhan
dan pendapatan yang bersinambung, dan kemampuan organisasi untuk
mempertahankan dan meningkatkan pertumbuhan dan pendapatan yang
bersinambung itu perlu berada di dalam pengawasannya sendiri. Upaya ini
berhubungan dengan upaya untuk membebaskan diri dari ketergantungan
dan meningkatkan kemampuan otonomi dalam pembuatan keputusan.

. Sistem Perspektif Ekonomi Islam
Perspektif ekonomi syariah adalah ilmu dan praktik kegiatan

ekonomi berdasarkan pada ajaran Islam yakni ajaran yang sesuai dan tidak
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bertentangan dengan Al-Quran dan sunnah Rasulullah Saw ataupun hadits
dengan berteguh terhadap esensi tujuan ekonomi Islam yaitu mewujudkan
kebahagiaan dan akhirat®

Menurut S. M. Hasanuzzaman ekonomi syariah adalah
pengetahuan dan aplikasi ajaran-ajaran dan aturan-aturan syariah yang
mencegah ketidakadilan dalam pencarian dan pengeluaran sumber-sumber
daya guna memberikan kepuasan bagi manusia dan memungkinkan
mereka melaksanakan kewajiban mereka terhadap Allah dan masyarakat®*

kesejahteraan manusia di  dunia dan akhirat.Ekonomi islam
merupakan sistem-ekonomiyg berorientasi. rahmatanlil- alamin. dalam
ekononomi islam tujuan bisnis tidak selalu buat mencari profit tetapi wajib
bisa memperoleh dan memberikan keuntungan atau manfaat (benefit)
nonmateri, baik bagi si pelaku bisnis sendiri juga di lingkunagn yg lebih
luas, seperti terciptanya suasana persaudaraan, kepedulian sosial dan

sebagainya. Islam mendorong umatnya buat bekerja dan berproduksi.

% Muchlisin Riadi, “Pengertian, Tujuan, Prinsip dan Manfaat Ekonomi Syariah,” 22
september 2016, Kajianpustaka.com-https://goo.gl/gGY DsG

% Amiruddin K. “Konseptualisasi Ekonomi Dan Keuangan Syariah”, Jurnal Ekonomi,
Keuangan Dan Perbankan Syariah ,1 No. 1 (Oktober 2017): 8-13.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Tailor mendeskripsikan, metode
kualitatif® sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data desriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diminati®
Deskriptif kualitatif yaitu menganalisa data yang bersifat penjelasan
atau penguraian data dan informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori dan
konseo-konsep yang mendukung pembahasan yang relevan dimana penjelasan
ini menggunakan metode  kualitatif kemudian diperoleh kesimpulan  dari
permasalan penelitian ini.*
B. Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian, peneliti memilih satu tempat penelitian
agar mendapat informasi dalam memenuhi penelitian, Pasar tradisional di JI.
Raya, Labuhan, Sreseh, Kabupaten Sampang, Jawa Timur. penulis juga melihat
penelitian tersebut sebagai penelitian terdahulu dikarenakan penelitian tersebut
sangat relevan dengan apa yang akan peneliti-teliti. Selain itu terdapat
beberapa perbedaan diantaranya terletak pada salah satu variabel yang dipakai /
terletak pada metode yang digunakan serta lokasi penelitiannya pun berbeda

dengan sebelumnya. Selain itu juga peneliti terdahulu tersebut terdapat

% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), 3.
% Ummu Aliyatul Choiriya, dari proposal/1hal13
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keterbatasan dalam hal lain penelitian sehingga menjadi celah bagi peneliti
dalam menggunakan research gap.
C. Subyek Penelitian

Bagian ini menjelaskan tipe data dan sumber data. Deskripsi ini
mencakup informasi apa yang ingin diterima, siapa yang ingin digunakan
sebagai informan atau subjek penelitian, bagaimana informasi tersebut dicari
dan dikumpulkan untuk memastikan keakuratannya®’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive untuk
menentukan informan. Purposive adalah suatu teknik penetapan informan
dengan . cara memilih .informan diantara populasi  sesuai- dengan yang
dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga informan
tersebut dapat mewakili Kkarakteristik populasi yang lebih dikenal
sebelumnya.®

Diantara karakteristik penentuan informasi yang ditetapkan oleh
peneliti adalah:

a. Pihak yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap UPT Pasar labuhan.
b. Pedagang yang telah berjualan di Pasar labuhan Kabupaten sampang
minimal selama 2 tahun terakhir dan telah berjualan sebelum proses
revitalisasi dilakukan. Yaitu:
1. Ibu Mamdudah selaku penjual sayuran
2. lbu Azizah selaku penjual hasil pertanian sendiri

3. Ibu Khotimah selaku pedagang jajanan tradisional

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember
Press, 2019), 47.
%Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2017), 94.
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4. Ibu Laila selaku pedagang sayur
5. Ibu Maryam selaku penjual ikan
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi
langsung dan jenis observasi partisipasi pasif. Maksud dari pasrtisipasi
pasif adalah penulis datang ke tempat kegiatan orang atau subjek yang
diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.*

Dalam -hal - ini ‘peneliti ‘menggunakan observasi non "partisipan,
dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat
independen. Adapun yang akan diamati oleh peneliti meliputi:

1) Aktivitas pasar labuhan setelah adanya revitalisasi.

2) Proses transaksi jual beli antara pedagang dan pembeli pasar labuhan.

3) Tingkat keramaian pengunjung pasar labuhan.

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.** Dalam teknik ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur,

yang dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 227.
“exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
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Yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan sehingga peneliti lebih
banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. **

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data secara umum
dari pedagang dan konsumen pasar labuhan terkait perubahan aktivitas pasar
Labuhan setelah adanya revitalisasi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, -buku, surat kabar, dan. lain-lain. yang berkaitan dengan
penelitian ini.*?

Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian*®

E. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,

“Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017) 233-234.

*suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan ke Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), 274.

® Djama’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2014) 146-148.
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain*.
Dalam hal ini peneliti melakukan beberapa teknis analisis data, yaitu:
a. Analisis Sebelum di Lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data
sekunder yang akan digunakan dalam penulisan. Dalam hal ini data
sekunder yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan melakukan
observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Sehingga dalam
menganalisis data sebelum di lapangan didasarkan pada hal-hal tersebut.
b. Analisis Data di Lapangan
Dalam analisis data di lapangan peneliti menggunakan model Miles
dan Huberman. Yang mana Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sehingga datanya sudah jenuh. Dalam hal ini meliputi tiga
proses yaitu:

1) Reduksi Data Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

2) Penyajian Data Penyajian data ini dapat dilakukan dengan bentuk

tabel, grafik, dan sejenisnya. Dan dalam penulisan ini peneliti lebih

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif,
(Sukabumi, 2018), 240.
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memfokuskan penyajian data dengan menggunakan teks yang bersifat
naratif.

3) Verifikasi Kesimpulan awal yang dikemukakan pada tahap awal masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya

F. Keabsahan Data

Peneliti menggunakan pengecekan keabsahan temuan untuk

memperoleh keabsahan temuannya yang memuat uraian tentang usaha usaha

yang telah dilakukan selama penelitian. Agar diperoleh temuan dan

interprestasi yang absah ada beberapa teknik untuk mencapai kreadibilitas,

"

Perpanjangan di ikut sertakan Perpanjangan di ikut sertakan berarti peneliti
tinggal dilapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data
tercapai. Dalam penelitian® ini- menggunakan pendekatan kualitatif
sehingga peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian. Sebuah
kepercayaan tidak dapat dibangun dengan mudah, membutuhkan proses
yang cukup lama, sehingga peneliti merasa perlu untuk memperpanjang
keikutsertaan untuk meningkatkan kepercayaan dan derajat keabsahan dari
data yang telah diperoleh. Selain itu peneliti dapat menambah informasi
yang lebih banyak dari informan karena lebih lama berada di lapangan.

Ketekunan (Keajegan Pengamatan) Peneliti menggunakan teknik ini
karena bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan informasi yang sangat
relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan

diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
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3. Triangulasi Peneliti akan berusaha mengkaji data melalui beberapa sumber
dan metode serta peneliti akan mengadakan pengecekan dengan teori yang
dikemukakan para ahli atau para ilmuan. *°

G. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh sebagai berikut:
1. Tahap sebelum ke lapangan

Merupakan tahap dimana peneliti menetapkan apa saja yang harus
dilakukan sebelum masuk lapangan objek studi, yang meliputi kegiatan
penentuan fokus, memilih lapangan penelitian observasi lapangan,
permohonan izin kepada sobjek yang diteliti, konsultasi fokus. penelitian,
penyusunan usulan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Meliputi pengumpulan bahan-bahan "yang berkaitan dengan
Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan Kepuasan
Dan Pendapatan Pedagang Di Pasar Labuhan, Sreseh Sampang Tahun
2021, data tersebut diperoleh dengan observasi, dokumentasi dan
wawancara yang mencakup bagaimana Strategi Pengembangan Pasar
Tradisional Dalam Meningkatkan Kepuasan Dan Pendapatan Pedagang Di
Pasar Labuhan, desa labuan Sreseh Sampang.

3. Tahap analisis data
Meliputi analisis data baik yang diperoleh melalui observasi,

dokumentasi maupun wawancara dengan pihak kepala desa dan para

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 127.
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pedagang pasar labuhan, kemudian dilakukan dengan penafsiran data
sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti, selanjutnya melakukan
pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data yang
didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar valid, dan
absah sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna data yang
merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang

sedang diteliti.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Pasar Labuhan Kecamatan Sreseh Sampang

Pasar tradisional merupakan lokasi transaksional antara penjual
dan pembeli yang mana transaksi tersebut merupakan traksaksi jual beli.
Pada transaksi tersebut lumrahnya terjadi tawar-menawar harga serta
barang-barang yang dijual merupakan kebutuhan sehari-hari baik itu dari
hasil pertanian maupun hasil dari kelautan. Kebanyakan dari pasar
pedagangnya menjual mulai dari sayur-mayur, telur, daging-dagingan,
kain, pakaian, bahan-bahan, kue, dan lain sebagainya. Pasar Labuhan
merupakan . pasar yang terletak di [Kecamatan -Sreseh Kabupaten
Sampang. Pasar ini merupakan pasar yang terbilang cukup besar
dikarenakan lokasinya yang luas dan juga mempunyai keberagaman
produk banyak yang dijual oleh pedagang. Secara historis, pasar ini
berdiri sekitar tahun 1970-an. Sebab didirikannya pasar ini adalah karena
pada saat itu di Kecamatan Sreseh terdapat satu pasar yang bernama
pasar Kolowijo, karena pasar ini hanya buka pada hari sabtu dan minggu
maka sehari-harinya masyakat membuka jualan sendiri dipinggiran jalan
sekitar lokasi tersebut. Hingga akhirnya diberlakukan relokasi oleh
Kepala Desa Mahmud ke wilayah lahan kosong dan hal ini sekaligus
menjadi saat berdirinya pasar Labuhan yang bertempat di Dusun
Masaran, Desa Labuhan Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang

Madura.*®

“ Martoyo, diwawancara pada 16 Februari, 2024.

42
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2. Sarana dan Prasarana

Pasar labuhan yang menjadi tempat berkumpulnya banyak orang

serta memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan khalayak

banyak penting adanya untuk memperhatikan adanya saran dan prasarana

guna memberikan dukungan terhadap segala kegiatan yang dilakukan

agar tidak adanya hambatan yang bahkan membuat kegiatan di dalam

pasar terganggu. Hal ini telah berlaku disetiap pasar, utamanya pasar

Labuhan. Adapun sarana dan prasarana yang ada di Pasar Labuhan

adalah sebagai berikut:

a.

Tempat - pedagang berjualan: los, kios yang- tertata rapi dengan
dasaran terbuka untuk pedagang yang berada di bagian luar pasar.
Kantor Pasar: Berada didalam lingkungan pasar tepatnya didekat
pintu masuk bagian timur tepatnya di kanan jalan.

Tempat ibadah: berupa mushola disebelah kantor pasar.

Tempat parkir: berbentuk lahan lapang disetiap dekat pintu masuk
sebagai parkiran utama dan depan area jualan dipinggir jalan pasar
untuk parkir pelanggan pasar.

Tempat Pembuangan Sampah (TPS): disetiap los terdapat tempat

sampah yang akan diambil rutin oleh petugas kebersihan pasar.*’

" Mu’tarif, diwawancarai pada 16 Februari 2024.
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3. Struktur Organisasi
Dalam pengelolaan pasar yang baik dan tertib memerlukan
pengurus agar pasar dapat terkondisikan dengan baik dan koordinatif
kegiatan di dalamnya, maka perlu adanya kepengurusan yang mengelola

pasar. Berikut merupakan struktur organisasi/kepengurusan pasar

Labuhan:
Gambar 4.1
Struktur Pengelola Pasar
Penanggung Jawab Bendahara
Misnadin = Mutarib
l
Retribui Keamanan
Khalili H. Subaidi

Sumber : Kantor Pusat Pasar Labuhan
4. Jobdisk Pengurus Pasar (Pembagian Tugas)
a. Penanggung Jawab
Penanggung jawab bapak misnadin merupakan orang yang
bertanggung jawab penuh di pasar. Penanggung jawab pasar disini
memiliki wewenang untuk memberikan teguran pada anggota

pasar apabila bertugas tidak sesuai dengan aturan.
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b. Bendahara
Bendahara pasar Bapak Mutarib bertugas untuk mengatur
sirkulasi keuangan yang berasalkan dari sumber dana dan juga
pendapatan yang didapatkan dari retribusi pasar. Serta
menyerahkan dana yang didapatkan dari pedagang kepada Dinas
terkait.
c. Bagian Retribusi
Bertugas memungut iuran pedagang yang ada dipasar.
Mengumpulkan hasil pungutan uang retribusi dan selanjutnya
diberikan kepada bendahara.
d. Keamanan
Bagian keamanan bertugas untuk menjaga Kketertiban dan
keamanan pasar. Keamanan disini juga mengkoordinir para juru
parkir yang bertugas di parkiran utama pasar dan juga parkiran di
konsumen didalam pasar.
5. Visi- Misi Pasar Labuhan Kecamatan Sreseh Sampang
a. Visi
Peningkatan ekonomi masyarakat Desa melalui Usaha milik
Rakyat.
b. Misi
Memberikan fasilitas bagi usaha milik rakyat demi terciptanya

perekonomian Desa yang maju.
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6. Tujuan dan Manfaat Berdirinya Pasar Labuhan
a) Aspek Sosial
Berdirinya pasar labuhan ini merupakan lumbung dari
interaksi antar masyarakat baik secara individu maupun kelompok.
Terdapat berbagai macam bentuk interaksi yang memberikan
berbagai macam manfaat bagi orang-orang yang berkegiatan
disana, utamanya hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan dalam pemenuhan setiap kepentingan individu.
Selain itu, proses kerjasama secara tidak langsung terbangun dalam
ekosistem ini, tentunya dengan orientasi jual beli.
b) Aspek Ekonomi
Selaras dengan Aspek sosial, dengan adanya hubungan
interaksi baik itu antar individu maupun kelompok menyebabkan
banyak  kebermanfatan secara ekonomis. Bentuk atas
kebermanfaatan tersebut adalah dengan adanya keuntungan yang
diperoleh bagi penjual dan kebermanfaatan produk yang diperoleh
oleh pembeli. Terlepas dari itu juga para penyedia jasa yang ada di
Pasar Labuhan ini juga akan menerima keuntungan ekonomis.
B. Penyajian Data dan Analisis
Penyajian data perlu diperkuat dengan analisis dalam penelitian,
karena presentase data dalam konteks penelitian ini bertujuan sebagai penguat
argumen. Maka dari itu melalui analisa data-data ini, kesimpulan penelitian

ini dapat dihasilkan. Berdasarkan metode pengumpulan data yang diterapkan
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dalam penelitian ini menyampaikan informasi melalui teknik observasi,
wawancara, dokumentasi foto, rekaman audio, dan dokumen yang berfunsi
sebagai pendukung dan penguat penelitian. Adapun beberapa data yang
diperlukan dan nantinya akan dianalisis adalah data yang menunjang
kebutuhan penelitian. Data tersebut mencakup bagaimana strategi
pengembangan pasar tradisional dapat memberikan peran terhadap
peningkatan ekonomian masyarakat. yang implikasinya mengarah pada
pertumbuhan perekoomian masyarakat yang melakukan kegiatan dipasar
Labuhan.

1. Potensi pasar labuhan. untuk meningkatkan ekonomi masyarakat

dalam prespektif islam.

Potensi pasar merupakan peluang tentang penjualan maksimum
dari produk jasa yang dihitung misalnya dalam satu tahun. Potensi pasar
ini meliputi permintaan sekarang terhadap produk dan proyeksi dari
kecenderungan permintaan dimasa yang akan datang. Potensi ini dapat
dianalisa melalui penataan pasar, harga yang ditetapkan, dan juga sarana
dan prasarana yang disediakan dalam pasar tersebut.

pasar labuhan mampu menjadi sebuah potensi bagi masyarakat
untuk lebih meningkatkan ekonomi sekitar, dalam hal ini masyarakat
mayoritas bergelut dalam dunia perdagangan. Hal ini yang menjadi tolak
ukur peneliti mencoba mengupas kegiatan masyarakat sekitar terhadap

dampak dan potensi pasar terhadap masuarakat disekitar pasar.
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Ada beberapa poin penting dari potensi pasar dalam upaya untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat diantaranya adalah

a.

Pengembangan Potensi Pendukung dan Sistem Pengelolaan Potensi

Pasar Labuhan.

Guna mengetahui hal ini peneliti melakukan wawancara

kepada beberapa pengurus pasar yang bertanggung jawab
memobilisasi berjalannya kegiatan yang ada dipasar Bapak Mu’tarif

selaku pengurus bagian retribusi pasar Labuhan:

“Pasar labuhan ini telah dikenal masyarakat dengan pasar yang
menjual bermacam produk, namun terdapat juga yang menjual
produk grosir. Jenis produk yang dijual grosiran disini
kebanyakan adalah sayur- sayuran, kalau jam operaasionalnya
mulai dari jam 5 pagi hingga sepinya pembeli. Pedagang-
pedagang grosiran disini bawaannya juga banyak. Hingga
sampai4gnenggunakan kendaraan pick up yang setiap hari pasti
habis.”

Bapak H. Subaidi selaku keamanan pasar juga mengatakan:

“Untuk setiap Los disini telah tertata rapi yang sebelumnya
berantakan sejak awal pasar ada, sekarang juga sudah mulai
dipetakan tatanan lokasi penjualnya yang agar setiap los berisi
penjual dengan produk yang sama agar pembeli tidak merasa
sulit dan jenuh melihatnya.”49

Selain itu di pasar Labuhan ini juga diberikan himbauan

kepada penjual untuk memberikan kualitas barang yang terbaik,
seperti yang Bapak Misnadin selaku penanggung jawab pasar

menambahkan saat diwawancarai peneliti:

8 Mu’tarif, diwawancara pada 26 Februari 2024.
9 H. Subaidi, diwawancara pada 26 Februari 2024.
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“dalam menjalankan tugas kami sekaligus harmonisasi dengan
pedagang kami selalu melakukan himbauan kepada pedagang
untuk senantiasa memberikan produk dengan kualitas terbaik
agar konsumen dapat puas dan juga akan berdampak lebih baik
terhadap penjualan produk pedagang.”®

Mengenai beberapa pengembangan fasilitas pendukung disini
pasar Labuhan juga memberikan fasilitas yang memadai yang
mengedepankan kenyamanan pengunjung. Seperti yang disampaikan
oleh Bapak Misnadin selaku penanggung jawab pasar Labuhan saat

diwawancara oleh peneliti sebagai berikut:

“untuk fasilitas umum, keamanan, kebersihan serta pengawasan
kami menyediakan fasilitas umum yang memadai untuk
digunakan oleh warga pasar dan pelanggan yang disediakan
oleh dinas. Serta disini barang dagangan yang dijual adalah
hasil dari produksi petani lokal sehingga harga yang diberikan
menjadi lebih murah ketimbang harga yang diberikan pada
pasar-pasar lainnya. Dengan pengelolaan kami yang selalu
berusaha — semaksimal = mungkin =~ kami  mengedepankan
kenyamanan pengunjung. Jelas ini akan berdampak baik
kepada pasar yang semakin lama akan semakin baik
kedepannya.”51

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari beberapa
narasumber diatas, salah satu pengembangan pasar tradisional yang
dilakukan oleh pengelola pasar salah satunya adalah dengan
mengembangkan potensi pendukung guna meningkatkan kualitas serta
produktifitas ekonomi pasar labuhan. Beberapa strategi yang
digunakan adalah dengan melakukan tatanan yang rapi untuk tempat

berjualan pedagang agar pembeli tidak kesulitan dan semakin nyaman

%0 Misnadin, diwawancara pada 26 Februari 2024.
*!Misnadin, diwawancara pada 26 Februari 2024.
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untuk berbelanja, memberikan himbauan kepada pedagang guna
menjual produk dengan kualitas yang terbaik, memberikan sarana dan
prasarana yang memadai serta mengedepankan kenyamanan umum,
serta seara rutin melakukan pengawasan yang baik untuk keamanan
pasar yang terjaga, dan juga memberikan kenyamanan berupa
meningkatkan Kinerja petugas dalam menjaga kebersihan.Selain itu
juga, pasar Labuhan disini juga memiliki beragam produk yang dijual
baik itu berupa eceran ataupun grosiran, serta menjual produk produk
yang masih fresh dan berasal dari petani lokal sehingga harga yang

diberikan menjadi lebih murah ketimbang pasar-pasar lainnya.

Hal ini juga disampaikan oleh sa;ah. satu konsumen yaitu

rahmah pasar labuhan saat diwawancarai oleh peneliti sebagai berikut:

“saya selaku masyarakat sekitar sini merasa sangat bersyukur
dengan adanya pasar labuhan yang dikelola dengan baik,
tempat yang strategis dan bahan yang dibutuhkan bisa dicari
dan dibeli secara langsung, harga yang terjangkau dan
pelayanan yang bagus”52

Berdasarkan wawancara diatas bahwasanya konsumen merasa
puas akan adanya pasar labuhan yang menjadi sumber pembelanjaan
masyarakat setempat. Dalam hal ini potensi pengelolaan pasar dapat

dinilmati oleh konsumen

°2 Sa"ah, diwawancara pada 7 Oktober 2023
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o1

Pegelolaan Potensi Pasar Labuhan terhadap Peningkatan Ekonomi

Pedagang

Persaingan pasar tradisional dengan pasar modern saat ini
tidaklah mudah, oleh karena itu dibutuhkan pengelolaan yang baik
guna memaksimalkan potensi yang ada pada pasar tradisional. Tanpa
adanya pengelolaan yang baik, tentunya potensi-potensi tersebut tidak
akan berkembang. Ditambah lagi dengan pengelolaan yang tepat akan
mendukung berkembangnya potensi yang akan berdampak baik pada
peningkatan ekonomi masyarakat khususnya pedagang. Dimana
melalui media pasar ini masyarakat dapat meningkatkan kualitas
perekonomiannya. Maka disini peneliti melakukan wawancara dengan
pengurus pengelola pasar guna mendapatkan data mengenai sistem

pengelolaan pasar sebagai strategi pengembangan pasar.

Berikut keterangan dari penanggung jawab pasar Bapak
Misnadin terkait regulasi sistem penarikan retribusi dari pedagang

serta sistem pengelolaan pasar Labuhan:

“perihal retribusi kami sudah menyiapkan petugas guna
melakukan penarikan retribusi pasar. Terkait kebersihan kami
juga telah bekerjasama dengan dinas lingkungan sekitar.
Keamanan juga telah disiapkan baik itu diwilayah parkiran dan
wilayah  lainnya, serta dengan pengelolaan  yang
mengedepankan ~ kenyamanan  pengunjung  ini, akan
berkontribusi  terhadap  perkembangan pasar Labuhan
kedepannya. Tentunya dengan fasilitas-fasilitas yang

*% Misnadin, diwawancara pada 26 Februari 2024.
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Sama halnya dengan yang dikatakan Bapak Mu’tarif yang

mengatakan:

“Kami melakukan pengelompokan pedagang dalam beberapa
bagian sesuai dengan jenis barang yang dijual. Dimana setiap
bagian ini meskipun menjual barang yang sama namun jam
operasionalnya berbeda. Dengan operasional yang buka jam 5
pagi hingga sore disini adalah ruang untuk pedagang sayur
mayur di jam pagi hari dan sisanya pedagang lainnya. Selain
itu juga di malam hari biasanya terdapat grosir sayuran.”*
Berdasarkan beberapa  keterangan yang disampaikan
narasumber diatas maka peneliti disini menyimpulkan bahwa sistem
pengelolaan pasar. Labuhan disini telah tertata dengan rapi dengan
pembagian _tugas dari _wilayah keamanan, kontribusi hingga
kebersihan. Pengelolaan ini juga dilakukan dengan cara memberikan
waktu operasional jam buka untuk pedagang serta pemagian los
dengan jenis dagangan yang sama. Semua ini pengelola pasar lakukan
untuk memberikan kenyamanan bagi pengunjung dan segenap warga
pasar yang berjualan disini. Pengurus pasar yang ada juga memiliki
wewenang guna memberikan teguran terhadap pedagang yang tidak
menaati aturan seperti berjualan tidak jujur dan memberikan barang
dengan kualitas yang kurang baik serta harga yang tidak wajar.

Selanjutnya petugas bagian retribusi juga menarik iuran yang nantinya

disetorkan kepada bendahara pasar untuk dikelola.

> Mu’tarif, diwawancara pada 26 Februari 2024.
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Kemudian salah satu konsumen juga menambahkan yaitu ibuk

suharti dia mengatakan bahwa:

“pasar labuhan menjadi pusat pembelanjaan bagi saya karena
barang-barang yang dibutuhkan dan kebutuhan pokok lainnya
bisa terpenuhi, selain itu pasar labuhan mampu meningkatkan
ekonomi Masyarakat terbukti dengan rata-rata penjual dipasar
ini ekonominya semakin berkembang” >°

Dari pernyataan konsumen diatas bahwasanya pasar labuhan
menjadi pusat pembelanjaan masyarakat setempat, sehingga penjualan

setiap harinya mampu untuk lebih meningkatkan ekonomi penjual.

c. Dampak Pengelolaan Potensi. Pasar Labuhan terhadap Peningkatan

Ekonomi Masyarakat.

Sebelum pasar. Labuhan ini berdiri banyak sekali pedagang
yang berjualan dipinggiran jalan dikarenakan tempat yang mereka
gunakan untuk berjualan dipasar Kolowijo terbatas hari bukanya yang
hanya dibuka pada hari sabtu dan minggu pada saat itu. Selanjutnya
setelah adanya relokasi yang dilakukan oleh kepala Desa pada saat itu
membuat mereka mendapatkan lokasi untuk mencari nafkah dan
menyambung hidup. Seiring berjalannya waktu maka diberlakukan
sistem pengelolaan pasar yang orientasinya disini untuk memobilisasi
berjalannya Pasar Labuhan. Berikut wawancara yang dilakukan oleh

peneliti ketika menggali keterangan dengan beberapa pedagang

> Suharti, diwawancara pada 7 Oktober 2023



54

mengenai dampak dari pengelolaan pasar Labuhan yang dilakukan

oleh pengurus pasar:

Salah satu pedagang yang berjualan dipasar Labuhan adalah
ibu Azizah yang berjualan hasil pertanian sendiri dan beberapa sayur-

mayur:

“sebelum adanya pasar ini mas ketika saya masih perawan dulu
saya hanya berjualan hasil tani saya dengan suami dipinggiran
jalan selain ke tengkulak. Karena di tengkulak harganya murah
jadi kami berinisiatif untuk jualan erceran hasil tani kami.
Alhamdulillah dengan adanya pasar Labuhan setelah direlokasi
oleh kepala Desa tahun 70an kemaren kami dapat tempat dan
alham(gglillah hasilnya - lebih ketimbang  jualan. dipinggir
jalan.”

Selanjutnya keterangan yang disampaikan oleh ibu khotimah
selaku penjual jajanan tradisional Ketika ditanyai mengenai sistem
pengelolaan jam buka dan pembagian lokasi jualan yang dilakukan

oleh pengurus pengelola pasar saat diwawancarai peneliti:

“Kalo efeknya dari jam buka mas, kita diuntungkan karena di jam
buka yang sudah dijadwalkan pelanggan bisa konsentrasi di produk
kami jadi pembelian semakin banyak. Dengan tempat ini juga kami
semakin nyaman dalam berjualan. Dulu sebelum ditata saya
sempet berjejeran sama penjual ikan jadi baunya amis semua.”’

Selanjutnya juga keterangan yang diberikan ibu Maryam

selaku penjual ikan saat diwawancara peneliti:

“setelah saya berjualan dipasar alhamdulillah dagangan saya selalu
habis mas. Setelah saya ambil di tengkulak habis shubuh saya

% Azizah, diwawancara pada 27 September 2023.
>’ Khotimah,diwawancarai pada 27 September 2023.
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langsung berjualan di tempat yang disediakan dan alhamdulillah
setelah buka dagangan saya langsung diserbu pelanggan dan ketika
sudah jam 7 dagangan saya sudah habis.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan pedagang diatas dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan pasar yang dilakukan sangat
membantu dalam proses meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat
utamanya pedagang, utamanya dalam memenuhi kebutuhan ekonomi
karena pasar Labuhan merupakan tempat mereka dalam mencari
pendapatan.

Bapak misnadin menambahkan keterangan:

“Jadi pengelolaan pasar disini sangat berpengaruh terhadap
peningkatan perekonomian masyarakat utamanya pedagang.
Karena produk yang diperjual belikan disini kami jaga
kualitasnya. Secara rutin kami melakukan pengecekan 2 kali
dalam sebulan guna melakukan kontroling terhadap kualitas
barang dagangan yang dijual oleh pedagang. Serta bagian
kontribusi selain menarik iuran juga melakukan pengecekan
barang apa saja yang tidak ada dipasar sehingga dapat
diberikan alternatif penyelesaian agar barang tersebut dapat
diadakan.”®®

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh Bapak
Misnadin ini dapat disimpulkan bahwa pasar Labuhan adalah salah
satu pasar yang mengedepankan kualitas produk, yang mana dari
pihak pengelola selalu melakukan pengecekan secara rutin terhadap
kualitas produk yang dijual oleh pedagang. Serta selalu melakukan
kontroling agar tidak ada kecurangan yang dilakukan oleh pedagang

dalam proses jual beli.

*® Misnadin, diwawancara pada 27 Februari 2024.
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Sistem prepektif ekonomi islam

Perdagangan atau bisnis adalah suatu kegiatan yang terhormat
dalam ajaran islam, karena cukup banyak ayat alquran dn hadis nabi
yang menyebut dan menjelaskan norma-norma pedagangan. Allah
SWT berfirman yang artinya: ‘“hai orang-orang yang beriman
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu”. *°

Mencari rejeki yang halal dalam agama Islam hukumnya
wajib.  Ini-menandakan bagaimana pentingnya mencari-. rejeki yang
halal. Dengan demikian, motivasi kerja dalam Islam, bukanhanya
memenuhi nafkah semata tetapi, sebagai kewajiban beribadah kepada
Allah setelah ibadah fardlu lainnya. Selain sebagai kewajiban, muslim
termotivasi juga dalam pekerjaannya sebagai ibadah, tentu yang
namanya ibadah ada aturannya. Memang berbeda dengan ibadah
ghairu mahdhah. Artinya, dalam kaidah ushul figh, kita memiliki
kebebasan yang luas untuk bekerja selama tidak bertentangan dengan
ajaran Islam. Prinsip dalam bekerja yang bernilai ibadah diawali
dengan niat, diantara nilai terpenting dalam suatu pekerjaan adalah

niatnya. Motivasi kerja dalam Islam bukan semata mencari uang

semata, tetapi serupa dengan seorang mujahid, diampuni dosanya oleh

Q.S An-nisa : 29
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Allah, dan tentu saja ini adalah sebuah kewajiban seorang hamba
Allah.®

Akan tetapi, jika berdagang hanyalah untuk mencari
keuntungan yang besar dan menjadi tujuan usahanya, maka seringkali
mereka menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut,
dalam hal ini sering terjadi perbuatan negatif yang akhirnnya menjadi
kebiasaan. Tentu ini tidak sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Pada
hakikatnya ekonomi Islam adalah metamorfosa dari nilai-nilai dalam
Islam yang mengajarkan tentang masalahmasalah ekonomi dalam

kehidupan manusia.™

2. Strategi  pengembangan pasar tradisional untuk meningkatkan

ekonomi masyarakat.

Pasar tradisional merupakan pasar yang sangat dekat dengan

masyarakat karena keberadaan pasar ini sudah ada sejak bertahun — tahun

lalu dan merupakan salah satu tempat perekonomian masyarakat, namun

tidak dipungkiri bahwa terdapat berbagai macam masalah yang ada pada

pasar tradisional, hal tersebut diperparah dengan semakin bertumbuh dan

kembangnya pasar modern pada saat ini, dengan demikian keberadaan

pasar tradisional saat ini dalam keadaan terpuruk, salah satu caranya untuk

tetap dapat bertahan dalam menghadapi perkembangan pasar modern yang

% Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam (Cilacap: Pustaka Elbayan,

2012), 89.

® Muhammad, Prinsip-prinsip Ekonomi (Yogyakarta: Graha limu, 2007), 1.
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ada, pihak manajemen pasar tradisional harus berbenah diri melakukan
berbagai macam inovasi.

Dalam mempertahankan keberlangsungan pasar tradisional banyak
hal yang harus diperhatikan yang dimana berkaitan langsung dengan pasar
tradisional itu sendiri. Permasalahan yang terdapat pada pasar tradisional
merupakan salah satu gambaran kurang baiknya manajemen yang
dilakukan.

Untuk melihat strategi pedagang di pasar tradisional pada setiap
aspeknya maka dapat dipaparkan sebagai berikut :

a. -Aspek produk

Produk di pasar tradisional memang sangat beragam,
hampir semua. jenis kebutuhan sehari — hari dapat kita jumpai di
pasar ini, namun dalam hal pengadaan produk terdapat berbagai
permasalahan yang dihadapi pedagang mulai dari pengambilan
produk vyang tidak bertumpu pada suatu tempat yang
mengakibatkan naiknya biaya pengangkutan, iklim yang tidak
menentu juga menjadi kendala bagi para pedagang yang akan

mendapatkan produknya.

Hal ini juga disampaikan oleh ibuk suyini salah satu
masyarakat dari luar daerah yang juga sering berbelanja didaerah

pasar labuhan

“saya hampir setip hari berbelanja dsini karna didaerh saya
sendiri tidak ada pasar yang buka setiap hari, juga
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meskipun hampir setiap hari juga karna akses yang tidak
terlalu jauh”®

Berdasarkan hasil wawancara diatas strategi yang dilakukan
untuk mengembangkan pasar labuhan tersebut sangat relevan
terhadap keadaan masyarakat terhadap bahan pokok yang
dibutuhkan sehari-hari.

Hal ini juga dikatakan oleh salah satu orang yang saya
temui dipasar yaitu bapak khoir

“saya suka berbelanja dsini karna kebutuhan sehari-hari
terpenuhi dan semua kebutuhan terutama bahan pokok bisa
langsung dibeli”®®

Berdasarkan “hasil wawancara diatas peneliti menemukan

strategi yang membuat pasar berkembang adalah adanya dan
tersedianya semua bahan pokok atau makanan sedari-hari yang
dibutuhkan masyarakat setempat maupun luar daerah.

Hal ini juga ditambahkan oleh salah satu konsumen vyaitu
ibuk sofiia mengatakan bahwa:

“produk yang ada di pasar ini sangat bagus karena dalam
hal ini produk yang saya beli entah itu sayuran atau ikan
tidak cepat basi dan masih bisa di masak esok harinya”®*

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwasanya dari segi
produk yang dijual di pasar labuhan menjadi daya tarik bagi
masyarakat karena produk yang tidak cepat basi menjadi hal yang

dibutuhan bagi masyarakat

%2 Suyini, diwawancara pada 6 Oktober 2023.
%% Khoir, diwawancara pada 6 Oktober 2023.
® Shofia, diwawancara pada 7 Oktober 2023.
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b. Aspek pelayanan

Bersikap ramah kepada pelanggan merupakan cara terbaik bagi
pedagang untuk melayani konsumen, hampir semua pedagang yang
menjadi sampel dalam penelitian ini bersikap ramah tamah dalam
melayani konsumen, dengan bersikap ramah kepada konsumen
diharapkan akan muncul rasa yang saling mengikat diantara pedagang
dan konsumen sehingga konsumen merasa hyaman saat berbelanja.

Hal ini juga dikatan oleh salah satu pembeli di pasar yaitu Ibuk
beat ia mengatakan:

“selain  dari pada pasar yang buka setiap hari dan tersedianya
semua bahan pokok, saya juga tertarik “akan ‘pelayanan yang
diberikan oleh penjual, hal ini yang membuat saya betah dan terus
berkunjung ke pasar”®

Dari hasil wawancara tersebut strategi yang dilakukan untuk lebih
mengembangkan pasar selain dari produk, penjual juga menerapkan
pelayanan yang baik, hal ini juga membuat loyalitas pelanggan lebih
terbangun serta menjadikan pelanggan lebih betah dan tetap akan
berkunjung.

Hal ini juga ditambahkan oleh salah satu konsumen pasar yaitu
ibuk hartatik ia mengatakan:

“pelayanan yang ada di pasar labuhan ini terutama para pedagang
yang sangat ramah membuat saya semakin betah berbelanja dsini
selain dari pada harga murah juga pelayanan yang ramah saya
semakin nyaman berbelanja”66

% Beat, diwawancara pada 6 Oktober 2023.
% Hartatik, diwawancara pada 7 Oktober 2023



61

Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa
pelayanan yang bagus dan harga yang murah konsumen akan semkian
loyal terhadap pasar labuhan karena hal itu menjjadi nilai tawar yang
bagus bagi pasar labuhan.

Dalam hal ini juga ditambahkan oleh salah satu konsumen vyaitu
ibuk tatik ia mengatakan:

“pedagang yang ramah menjadi hal sangat saya suka, selain dari
pada produk yang lengkap pelayanan yang baik dan ramah juga
menjadi salah satu aspek yang mebuat saya lebih loyal terhadpa
pasar labuhan™®’

Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa selain
dari pada produk yang bagus pelayanan yang ramah juga menjadi
konsumen betah terhadap pasar labuhan karena pelanggan merasa
nyaman dan semakin loyal terhadap pasar labuhan

C. Pembahasan Temuan
1. Potensi pasar labuhan untuk meningkatkan ekonomi dalam
prespektif islam di desa labuhan kecamatan sreseh kabupaten
sampang
Potensi adalah suatu bentuk sumber daya atau kemampuan yang
cukup besar namun kemampuan tersebut belum tersingkap dan belum
diaktifkan. Pendek kata, arti potensi adalah kekuatan terpendam yang
belum dimanfaatkan, bakat tersembunyi, atau keberhasilan yang belum
diraih padahal sejatinya mempunyai kekuatan untuk mencapai

keberhasilan tersebut.%®

%7 Tatik, diwawancara pada 7 Oktober 2023
% Djati Mardiatno, Potensi Sumberdaya Pesisir Jepara (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2018), 32.
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Potensi pasar adalah seluruh ukuran pasar untuk suatu produk pada
waktu tertentu. Ini mewakili batas atas pasar untuk suatu produk. Potensi
pasar biasanya diukur dalam nilai penjualan atau volume penjualan.
Perkiraan potensi pasar sering berfungsi sebagai titik awal untuk
mempersiapkan perkiraan penjualan. Potensi penjualan adalah angka yang
menunjukkan total pembelian dari semua calon pembeli produk.®®

Potensi pendukung yang terdapat di pasar labuhan disini dilakukan
dengan pengembangan-pengembangan sistem yang memberikan
keleluasaan bagi kegiatan yang terjadi dipasar labuhan. Ekonomi dapat
diartikan sebagai ilmu tentang mengelola rumah tangga. Tujuannya adalah
untuk _memenuhi  kebutuhan hidup. melalui tigakegiatan produksi,
distribusi, dan konsumsi. Dari ketiga kegiatan utama tersebut produksi
dapat diartikan sebagai pembuat atau penghasil, sedangkn distribusi adalah
pemasaran atau penyalur, dan konsumen berarti pemakai atau yang
membutuhkan suatu barang yang sudah jadi siap untuk digunakan sesuai
kebutuhan. Peningkatan ekonomi adalah keadaan dimana seseorang yang
sebelumnya belum mempunyai penghasilan uang yang lebih dari cukup
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, hingga mampu mendapatkan
penghasilan yang lebih dari cukup.

Beberapa hal yang menjadi pemberlakuan atas potensi-potensi

pendukung tersebut dikembangkan melalui sistem yang diberlakukan di

% Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2018), 186.
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pasar Labuhan. Adapun beberapa sistem yang diberlakukan adalah sebagai
berikut:

- Penerapan kontroling harga

- Variasi produk yang dijual beragam

- Biaya kontribusi pasar

- Produk yang diperjual-belikan berkualitas dan halal

- Penataan los yang rapi dan sistem buka yang diatur

- Perdagangan yang jujur

Dampak atas penerapan sistem pengelolaan pasar yang dilakukan
dalam. . penelitian- .ini. . sangatlah . signifikan - terhadap . peningkatan
perekonomian masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan adanya pasar
labuhan dan tertata rapinya sistem yang ada dapat memberikan efek positif
terhadap pendapatan pedagang menjadi semakin meningkat. Selanjutnya
juga terciptanya kenyamanan dan mengurangi persaingan yang tidak sehat
dengan pemberlakuan sistem yang rapi.

. Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Untuk Meningkatkan
Ekonomi Masyarakat.

Strategi diambil dari bahasa Yunani, stratos yang artinya tentara
dan ago yang artinya pemimpin. definesi strategi dalam dunia kemiliteran
adalah ilmu untuk merencanakan dan mengarahkan operasi operasi militer
berskala besar dalam menggerakkan pasukan keposisi yang paling

menguntungkan sebelum pertempuran sebenarnya dengan musuh
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dilakukan. Sedangkan arti dari strategi adalah berhubungan atau yang

berhubungan dengan strategi.”

Strategi yaitu cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan
berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap faktor internal dan eksternal.
Strategi berkaitan dengan tujuan akhir sedangkan taktik berkaitan dengan
tujuan menengah. Pada organisasi bisnis atau perusahaan, strategi
merupakan cara untuk mendapatkan keuntungan yang besar, sebaliknya
dalam organisasi non bisnis atau organisasi non komersil strategi adalah
cara untuk memuaskan anggotanya. Dalam organisasi di pemerintahan
strategi- merupakan cara untuk bias memberi pelayanan yang maksimal
kepada masyarakat sebagai pembayar pajak.

Dalam  penelitian ini peneliti menemukan satrategi pasar yaitu
dengan menggunakan sistem pengelolaan yang rapih dengan dibentuknya
pengurusan pengelola pasar yang mana disini memiliki jobdisk masing
masing. Pengurus disini terbagi menjadi beberapa devisi yakni: retribusi,
dan keamanan. Pihak retribusi disini bertugas melakukan pemungutan
biaya dan pengontrolan produk serta keamanan yang menjaga keamanan
pasar berupa melakukan kontroling rutin serta bekerjasama dengan pihak
juru parkir untuk melakukan pengamanan terhadap kendaraan penjual
maupun pelanggan. Selanjutnya juga terdapat sistem yang menata tempat
jualan berupa los serta pembagian jam buka yang efektif bagi pembeli juga

penjual.

" Philip Kotler dan A.B Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Jakarta:
SalembaEmpat, 2007), 52.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data diatas peneliti akan memberikan
pemahaman secara singkat dengan kesimpulan seperti berikut:
1. Potensi pasar labuhan untuk meningkatkan ekonomi dalam prespektif islam
di desa labuhan kecamatan sreseh kabupaten sampang.

Potensi pasar merupakan peluang tentang penjualan maksimum dari
produk jasa yang dihitung misalnya dalam satu tahun. Potensi pasar ini
meliputi permintaan sekarang terhadap produk dan proyeksi dari
kecenderungan permintaan dimasa yang akan datang. Potensi ini dapat
dianalisa melalui penataan pasar, harga yang ditetapkan, dan juga sarana
dan prasarana yang disediakan dalam pasar tersebut.

pasar labuhan mampu menjadi sebuah potensi bagi masyarakat
untuk lebih meningkatkan ekonomi sekitar, dalam hal ini masyarakat
mayoritas bergelut dalam dunia perdagangan. Hal ini yang menjadi tolak
ukur peneliti mencoba mengupas kegiatan masyarakat sekitar terhadap
dampak dan potensi pasar terhadap masuarakat disekitar pasar.

Hal ini dibuktikan dengan adanya pasar labuhan dan tertata rapinya
sistem yang ada dapat memberikan efek positif terhadap pendapatan
pedagang menjadi semakin meningkat. Selanjutnya juga terciptanya
kenyamanan dan mengurangi persaingan yang tidak sehat dengan

pemberlakuan sistem yang rapi.
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2. Strategi pengembangan pasar tradisional untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat.

Strategi yang dilakukan untuk mengembangkan pasar labuhan
tersebut sangat relevan terhadap keadaan masyarakat terhadap bahan pokok
yang dibutuhkan sehari-hari.

Strategi yang diterapkan di pasar labuhan dengan menggunakan
strategi melalui pengelolaan yang rapih dengan dibentuknya pengurusan
pengelola pasar yang mana disini memiliki jobdisk masing masing.
Pengurus disini terbagi menjadi beberapa devisi yakni: retribusi, dan
keamanan. Pihak retribusi disini bertugas melakukan pemungutan biaya
dan pengontrolan produk serta keamanan yang menjaga keamanan pasar
berupa melakukan kontroling rutin serta bekerjasama dengan pihak juru
parkir untuk melakukan pengamanan terhadap kendaraan penjual maupun
pelanggan.

B. Saran
Dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat terutama sekitar
pasar labuhan di desa labuhan, masyarakat harus mampu memberikan suatu
dampak terhadap keadaan pasar, serta harus mampu memberikan suatu
strategi untuk memaksimalkan keadaan pasar, baik segi penjualan atau bahkan
pelayanan yang diberikan kepada konsumen. Hal ini berdampak pada

penjualan dan pemanfaatan ekonomi masyarakat sekiar pasar dan luar pasar.
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Sementara untuk lebih mamaksimalkan keadaan pasar peneliti

menemukan beberapa poin yangmanjadi saran:

Di sediakannya lapang parkiran

Kebersihan harus selalu dijaga

Pembagian tempat harus lebih tepat sasaran dan efektif

Pengaturan lalu lintas
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